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ABSTRAK

Penyalahgunaan narkotika yang sudah menjadi permasalahan yang sangat memprihatikan selama
beberapa tahun terakhir. Banyak upaya yang dilakukan untuk menanggulangi masalah penyalahgunaan
narkoba, salah satunya dengan rehabilitasi. Namun tidak sedikit pecandu narkoba yang mengalami
kekambuhan setelah menjalani rehabilitasi karena tidak mampu menyesuaian diri dengan lingkungan.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Bagaimana Gambaran Penyesuaian Diri pada
Pecandu Narkoba yang Telah Menyelesaikan Rehabilitasi Therapeutic Community di Yayasan Karunia
Insani. Penelitian ini dikaji menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur yang dilakukan pada
2 orang responden yang merupakan pecandu narkoba yang telah menyelesaikan Therapeutic Community.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA). Kemudian untuk pengecekan keabsahan data pada penelitian ini dilakukanlah Triangulasi Sumber.
Adapun hasil yang diperoleh menggambarkan bahwa subjek telah menunjukkan penyesuaian diri yang
positif, ditandai dengan subjek yang mampu mengatasi ketegangan emosional yang dialaminya, mampu
mengatasi frustasi yang dialaminya, berpikir lebih rasional dan hati-hati, mampu belajar dari arahan yang
diberikan, serta mampu menerima dan menjadikan pengalamannya ketika menjadi pecandu narkoba sebagai
bagian dari kehidupannya dalam mencari jati diri dan merupakan peristiwa yang memberikan banyak
pengajaran kepada subjek, sehingga kemungkinan subjek untuk mengalami kekambuhan sangat rendah. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gambaran penyesuaian diri pada kedua subjek cenderung positif
dan kemungkinan untuk relapse atau kambuh juga rendah.

Kata kunci: penyesuaian diri, pecandu narkoba, therapeutic community

PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir penyalahgunaan narkotika menjadi permasalahan yang sangat
memprihatinkan di Indonesia. Hasil Survei Nasional Penyalahgunaan Narkoba tahun 2021
menunjukkan angka prevalensi meningkat 0,15% selama setahun terakhir ini, pada tahun 2019
penyalahgunaan narkoba berada diangka 1,80%, kemudian meningkat pada tahun 2021 menjadi
1,95% (BNN RI, 2022). Penyalahgunaan narkoba memberikan dampak negatif yang sangat
besar. Afiya (2022), mengatakan penggunaan narkoba tidak sesuai dengan kebutuhan yang
dianjurkan oleh pakar medis akan menyebabkan ketergantungan, gangguan mental bahkan
gangguan perilaku, serta berbagai gangguan fungsi tubuh karena narkoba menyebabkan
kerusakan pada system neurotransmitter yang bertugas mengantarkan sinyal ke susunan saraf
pusat manusia. Selain mengalami berbagai gangguan fisik akibat penyalahgunaan narkoba,

korban-korban pecandu narkoba ini biasanya juga akan mengalami masalah diberbagai aspek
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kehidupan lainnya, seperti aspek sosialnya (Handrianto, 2013; Sarte et al., 2021).

Berbagai usaha telah dilakukan dalam upaya menanggulangi permasalahan
penyalahgunaan narkoba, mulai dari tingkat lokal, nasional, bilateral, multilateral bahkan hingga
lembaga keagamaan ikut andil dalam upaya ini (BNN RI, 2022). Salah satu upaya yang
dilakukan dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba ialah dengan memberikan rehabilitasi.
Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 996, Bab | ketentuan Umum,
Pasal 1 butir 6, rehabilitasi didefiniskan sebagai upaya yang dilakukan pada penyalahguna
narkotika baik secara psikologis, non-medis, sosial maupun spiritual untuk mencapai fungsional
kembali. Namun, tidak jarang seseorang yang telah menjalani rehabilitasi dan berusaha untuk
berhenti dari ketergantungan narkoba bisa mengalami kekambuhan atau relapse, karena
terjadinya ketidakmampuan dalam menyesuaiakan diri terhadap rangsangan stress dari dalam
maupun luar dirinya (unable to cope with life). National Institute on Drug Abuse (NIDA),
mengatakan sekitar 40 hingga 60% pecandu narkoba yang telah menjalani rehabilitasi

mengalami relapse (BNN Kota Malang, 2021).

Pertama (2019) mengemukakan salah satu faktor internal yang menyebabkan pecandu
narkoba mengalami kekambuhan atau relapse adalah ketidakmampuan kepribadiannya dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang bebas narkoba. Menurut Rantelaen (2022) hal yang
menjadi permasalahan bagi pecandu narkoba yang telah menyelesaikan rehabilitasi atau berbagai
hukuman pidana yang kemudian memutuskan untuk berhenti mengonsumsi narkoba dan
berusaha kembali ke kehidupan masyarakat sebelumnya adalah berbagai pandangan yang
diberikan masyarakat di sekitarnya. Hal inilah yang berkaitan dengan penyesuaian diri para
pecandu narkoba yang memutuskan untuk berhenti mengonsumsi atau menggunakan narkoba
dan kembali ke kehidupan masyarakat (Jusoh et al., 2015; Yusdi, 2019).

Menurut Miller (2012) penyesuaian psikologis adalah sebuah studi yang berkaitan
dengan respon perubahan situasi dapat mempengaruhi kesehatan mental dan atau fisik serta
kesejahteraan individu. Yusdi (2019) mengemukakan pecandu narkoba idealnya memiliki
penyesuaian diri yang positif sehingga dapat membantu mereka menghadapi berbagai tekanan,
baik yang bersumber dari dirinya sendiri atau dari lingkungan sosialnya, seperti kemampuan
dalam mengatasi frustasi, kemampuan belajar dan memetik hikmah dari pengalaman masa lalu,
serta pandangan yang cenderung objektif dan realistis (Jusoh, 2018). Namun sebaliknya,
ditemukan bahwa mantan pecandu narkoba memiliki penyesuaian diri yang negatif, dimana
mereka selalu menghindari terjadinya kontak dan interaksi sehingga sulit membangun hubungan
dengan orang lain, kesulitan dalam mengontrol emosi, merasa rendah diri, serta selalu merasa
takut.
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Therapeutic Community (TC) merupakan salah satu metode yang banyak digunakan
pada layanan rehabilitasi sosial. Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI, 2004),
mendefinisikan Therapeutic Community (TC) sebagai suatu metode rehabilitasi yang diberikan
kepada penyalahguna narkoba yang kelompokkan menjadi sebuah “keluarga” dengan masalah
dan tujuan yang sama, untuk saling membantu dalam menyembuhkan hingga tercapainya
perubahan perilaku yang positif (Handrianto et al., 2021; Ibrahim et al., 2021). Therapeutic
community bertujuan untuk pengembangan kehidupan individu dengan cara memperbaiki
definisi dirinya, dan mempersiapakan individu untuk kembali ke kehidupan masyarakat yang
lebih besar, serta merekonstruksi gaya hidup individu (De Leon, 2000). Metode ini
diperkenalkan dan dikembangkan di Amerika pada tahun 1963 dan kini menyebar ke 63 negara
dunia. Metode ini tebukti 80% efektif di luar negeri.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardani (2019) menemukan bahwa tingkat relapse pada
klien yang direhabilitasi di PSPP Galih Pakuan hanya sekitar 30%. Hal ini menunjukkan bahwa
metode ini juga cukup efektif diterapkan di Indonesia. Yayasan Karunia Insani di Kota Padang
merupakan salah satu Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) yang menyelenggarakan
pelaksanaan rehabilitasi sosial bagi korban penyalahguna narkoba di bawah naungan Dinas
Sosial Kota Padang dan BNN Provinsi Sumatera Barat. Yayasan ini merupakan salah satu
yayasan yang menerapkan metode Therapeutic Community (TC) dalam pelaksanaan layanan
rehabilitasi sosialnya. Metode ini dipilih karena terbukti cukup efektif untuk digunakan. Hal ini
ditunjukkan dengan jumlah klien yang kembali pulih dan produktif sebanyak 40%, klien yang
kembali pulih namun tidak produktif sebanyak 30%, dan klien yang mengalami kekambuhan
atau relapse sebanyak 30%.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengangkat bagaimana perspektif responden
selama menjalani therapeutic community (TC) dan bagaimana mengetahui bagaimana gambaran
proses pembentukan penyesuaian diri subjek setelah menyelesaikan rehabilitasi therapeutic
community ini. Maka dari itu dilakukanlah penelitian dengan judul Penyesuaian Diri pada
Pecandu Narkoba yang telah Menyelesaikan Rehabilitasi Therapeutic Community di

Yayasan Karunia Insani.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Pendekatan fenomenologis sendiri dapat diartikan
sebagai pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan esensi atau makna sebuah
fenomena dari sudut pandang individu yang pernah mengalaminya (Neubauer, Witkop, &

Varpio, 2019). Dalam penelitian ini peneliti ingin mengkaji bagaimana penyesuaian diri yang
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terjadi pada pengguna narkoba yang telah menyelesaikan therapeutic community melalui analisis
psikologis. Adapun subjek dalam penelitian ini berjumlah 2 orang yang yang
berlatarbelakangkan pecandu narkoba yang telah menyelesaikan therapeutic community.
Kemudian informan penelitian ini berjumlah satu orang yang merupakan seorang yang menjadi
wali subjek di tempat tinggal subjek yang baru. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian
ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010) metode purposive sampling adalah
metode pengambilan sampel dengan menentukan Kriteria tertentu agar mendapatkan sampel yang
representatif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara.
Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan dengan mengacu pada pedoman pertanyaan
yang dilaksanakan secara semi terstruktur. Menurut Sugiyono (2016) wawancara semi terstruktur
membantu memperoleh data dari subjek secara lebih luwes. Adapun pedoman wawancara pada
penelitian ini disusun berlandaskan teori penyesuaian diri yang dikembangkan oleh Miller
(2012). Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan teknik observasi dan dokumentasi
dalam pengumpulan data.

Analisis dan interpretasi data pada penelitian ini menggunakan teknik Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA). Menurut Smith (2021) analisis IPA bertujuan untuk
mengeksplorasi secara rinci bagaimana individu memahami dunia pribadi dan sosial mereka.
Selanjutnya teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik triangulasi. Adapun jenis triangulasi data yang digunakan untuk mengecek keabsahan data
pada penelitian ini adalah triangualsi sumber. Menurut Nugrahaini (2014), triangulasi sumber
adalah metode pengecekan keabsahan informasi pada penelitian kualitatif dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber yang tersedia agar memperoleh hasil yang lebih kuat

kebenarannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Serangkaian proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, selanjutnya akan di
tuliskan menjadi sebuah hasil penelitian. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan,
diperoleh tiga tema induk yang merupakan sintetsis dari tema superordinate masing-masing
subjek. Berikut ini adalah tabel yang berisi ragkuman dari keseluruhan tema induk dan tema

superordinat:
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Tabel 1. Tema Induk dan Tema Superordinat

Tema Induk Tema Superordinat

Pengalaman menggunakan narkoba - Lingkungan yang memperkenalkan narkoba

- Narkoba sebagai pelarian

Pengalaman therapeutic community - Komitmen diri menjalani therapeutic community

Dinamika penyesuaian diri - Menyadari dan menerima stigma masyarakat
- Keinginan diri untuk berubah dan bermanfaat

- Dukungan sosial mempengaruhi penyesuaian diri

Pengalaman Menggunakan Narkoba

Subjek | awalnya menggunakan narkoba karena rasa penasarannya terhadap barang
tersebut. Subjek yang tinggal di lingkungan dengan masyarakatnya banyak menggunakan
narkoba. Terdorong oleh ajakan teman-teman dan permasalahan-permasalahan di masa remaja
membuat subjek menggunakan narkoba. Lingkunganlah yang meperkenalkan narkoba pada subjek
melalui teman-teman dekat subjek. Berawal dari rasa penasaran dan rasa menginginkan
pengakuan hingga akhirnya menjadikan narkoba sebagai sebuah pelarian saat menghadapi
masalah sampai 10 tahun terakhir. Subjek selalu menjadikan narkoba sebagai pelarian ketika

terjebak suatu masalah.

Subjek 11 tidak jauh berbeda dengan subjek I, permulaan subjek menggunakan narkoba
adalah 8 tahun yang lalu. Hal ini dikarenakan subjek yang tinggal di suatu tempat yang memang
penggunaan narkoba merupakan suatu hal yang wajar dan lumrah, hingga tempat ini pun sudah
biasa disebut dengan “kampung narkoba”. Berlatarbelakangkan keluarga yang kebanyakan juga
merupakan pecandu narkoba, membuat penggunaan narkoba menjadi hal yang wajar di
lingkungan subjek. Selain itu, keinginann untuk bisa diterima dan nyaman berbaur dengan teman-
teman dan masyarakat disekitar subjek yang awalnya berkecamuk dengan pemikirannya akhirnya

mencoba dan menggunakan narkoba.

Pengalaman Therapeutic Community

Selama menggunakan narkoba 10 tahuun terakhir, subjek 1 sempat berhenti
menggunakan narkoba karena merasa dirinya sudah terlalu jauh dari keluarga dan telah sangat
“rusak”. Namun, hal ini tidak berlangsung lama karena subjek yang masih dekat dengan teman-
temannya yang merupakan pecandu narkoba dan belum paham terkait hal problem solving saat
menghadapi masalah dalam kehidupannya. Kemudian pihak keluarga subjek berinisiatif untuk

memasukkan subjek ke Yayasan Karunia Insani untuk mendapatkan rehabilitasi dan membantu
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subjek untuk terlepas dari narkoba.

Pada saat awal menjalani rehabilitasi subjek | merasa sangat marah dengan keluarganya
karena subjek beranggapan yang menjalani rehabilitasi merupakan orang dengan gangguan jiwa,
sehingga diawal rehabilitasi subjek banyak melakukan pemberontakan dan perlawanan. Namun
kemudian subjek mulai bisa menerima dan menjalani rehabilitasi dengan sungguh-sungguh dan
berniat untuk berubah dan tidak lagi mengecewakan orang tuanya. Berkat niat dan keinginan

subjek untuk berubah subjek bisa menyelesaikan rehabilitasi selama 6 bulan.

Sementara itu subjek 11, mulai menjalani rehabilitasi pada tahun 2022. Sebelum
menjalani rehabilitasi subjek sempat menempuh pendidikan di salah satu perguruan tinggi dengan
jurusan farmasi. Kemudian saat awal memasuki rehabilitasi subjek sempat melakukan penolakan
karena subjek memiliki kekhawatiran terkait pandangan yang akan diberikan kepadanya setelah
keluar dari rehabilitasi, karena subjek memiliki pandangan bahwa orang yang direhabilitasi adalah
orang yang susah diatur dan orang-orang yang bermasalah. Subjek takut setelah menjalani
rehabilitasi orang akan men-judge subjek dengan hal-hal yang buruk. Walaupun memiliki
pandangan tersebut subjek berusaha untuk tetap menjalani rehabilitasi karena telah memiliki niat
untuk berubah. Selain itu, pelajaran yang didapatkan selama menjalani therapeutic community

telah menjadi motivasi bagi subjek untuk menyelesaikan masa rehabilitasinya.

Dinamika Penyesuaian Diri

Setelah menyelesaikan therapeutic community dan bisa kembali ke masyarakat, subjek I
mengatakan perasaan yang dirasakannya adalah senang dan bersyukur karena telah bisa
menyelesaikan rehabilitasi. Subjek juga mengatakan jika subjek mendapatkan banyak pelajaran
dari rehabilitasi yang dijalaninya. Walaupun diawal subjek sempat merasa depresi dan melakukan
banyak pemberontakan, namun subjek kini menyadari banyak pelajaran dan perubahan yang

dirasakannya setelah menyelesaikan rehabilitasi ini.

Saat kembali ke lingkungan masyarakat subjek menyadari ada perbedaan cara pandang
masyarakat terhadap subjek. Beberapa masyarakat tidak percaya bahwa subjek tidak akan relapse
seperti waktu sebelumnya. Bahkan teman-teman lama subjek mencemooh subjek bahwa subjek
tidak akan mampu bertahan tanpa narkoba dan mengajak subjek kembali untuk menggunakan
narkoba. Mendengar ajakan dari teman-teman lamanya subjek ada sedikit keinginan untuk
kembali dan menggunakan. Namun berkat niat dan keinginan untuk tidak lagi membuat orang
tuanya kecewa serta tidak ingin membuat usahanya selama menjalani therapeutic community

menjadi sia-sia, subjek memilih untuk meninggalkan lingkungan tersebut.
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Subjek I kini memilih untuk pindah ke lingkungan baru yang subjek rasa akan
membuatnya aman dan nyaman. Walaupun pada awalnya subjek merasa berada di lingkungan
baru akan berat dan sulit. Subjek merasa di lingkungan yang ditinggalinya saat ini subjek akan
jauh dari pengaruh narkoba. Di lingkungan yang baru ini subjek mendapatkan banyak dukungan
dan motivasi, sehingga subjek merasa sangat terbantu dalam proses penyesuaian dirinya. Namun
pernyataan dari significant others subjek masi mengalami kesulitan untuk meminta pertolongan
pada lingkungannya. Selain itu, kini subjek tengah mempersiapkan dirinya untuk memulai karier
sebagai konselor adiksi. Subjek sangat senang mendapatkan kesempatan untuk dapat bekerja
sebagai seorang konselor adiksi karena dirinya bisa membantu orang-orang yang masih terjebak

narkoba.

Selanjutnya subjek 11, menyelesaikan therapeutic community dengan waktu yang relatif
singkat, yaitu sekitar 5 bulan. Setelah menyelesaikan therapeutic community subjek kembali ke
rumah dan keluarganya, subjek menemui semua keluarganya dan meminta maaf karena telah
mengecewakan dan meminta maaf karena sempat mencuri di rumah mereka karena dulu subjek

akan melakukan apa saja untuk bisa membeli narkoba.

Pada saat awal di kembalikan ke masyarakat subjek merasa takut karena pemikiran
subjek yang memikirkan respon buruk yang akan diberikan oleh orang-orang disekitarnya. Namun
ternyata pemikiran tersebut salah, subjek mengatakan orang-orang disekitarnya datang
menemuinya, bahkan ada beberapa yang membawakan subjek makanan sebagai bentuk
penyambutan atas kembalinya subjek dari rehabilitasi. Subjek sangat senang telah berhasil

menyelesaikan therapeutic community, karena subjek merasakan banyak perubahna pada dirinya.

Walaupun kini telah menyelesaikan rehabilitasi subjek masih merasa takut untuk kembali
terjerat narkoba. subjek memilih untuk menjauhi teman-teman lamanya, karena subjek
mengatakan teman-teman lamanya merupakan sumber kehancuran baginya.Subjek kini sangat
menjauhi lingkungan yang akan membawa pengaruh buruk padanya dan memilih kerja dan
tinggal di lingkungan baru, bahkan ketika pulang ke rumahnya subjek akan memilih untuk tidak
keluar rumah untuk menghindari bertemu dengan orang-orang yang menggunakan narkoba
ataupun teman-teman lamanya. Kini subjek tinggal di lingkungan baru dan menjalani pekerjaan
sebagai seorang konselor adiksi. Subjek sangat senang dengan lingkungan dan pekerjaan barunya.
Subjek mengatakan jika pekerjaan yang Kkini dijalaninya selain bisa membantu orang lain,
pekerjaan ini juga sesuai dengan passion nya. Significant others juga mengatakan jika subjek

memiliki motivasi yang besar membantu orang-orang untuk bisa terbebas dari narkoba.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran penyesuaian diri yang dilakukan
oleh mantan pecandu narkoba yang telah menyelesaikan Therapeutic Community. Menurut Yusdi

(2019), mantan pecandu narkoba idealnya memiliki penyesuaian diri yang positif sehingga dapat
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membantu mereka menghadapi berbagai tekanan, baik yang bersumber dari dirinya sendiri atau
dari lingkungan sosialnya, seperti kemampuan dalam mengatasi frustasi, kemampuan belajar dan
memetik hikmah dari pengalaman masa lalu, serta pandangan yang cenderung objektif dan
realistis. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rantelaen (2022), menunjukkan
penyesuaian diri yang baik pada pecandu narkoba tergambarkan ketika mantan pecandu ini
mampu memahami kekurangan serta kelebihan terhadap setiap peristiwa yang dialaminya,
sehingga dari hal tersebut mantan pecandu bisa lebih mengenali dirinya dan menemukan identitas
dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan gambaran penyesuaian diri yang pada
pecandu narkoba yang telah menyelesaikan Therapeutic Community yang dijabarkan menjadi tiga
tema induk, yaitu pengalaman menggunakan narkoba, pengalaman therapeutic community, dan
dinamika penyesuaian diri. Selain itu, penyesuaian diri kedua subjek ini akan dilihat berdasarkan
aspek-aspek penyesuaian diri yang dikembangkan oleh Miller (2012) yang menjadi acuan dalam
penelitian ini. adapun aspek-aspek yang dimaksud terdiri dari adaptasi, pertumbuhan pribadi, serta
perubahan.

Kemampuan adaptasi digambarkan berkaitan dengan reaksi individu terhadap peristiwa-
peristiwa yang dihadapi selama hidupnya (Miller, 2012). Seseorang yang memiliki kemampuan
ini akan didorong untuk dapat memenuhi kebutuhan akan keberlangsungan dan penyesuaian
terhadap hal-hal baru (Moritsugu, 2017). Memiliki kemampuan adaptasi akan membantu subjek
mengahadpi berbagai persitiwa yang terjadi dalam hidupnya, bahkan beberapa peristiwa yang
awalnya begitu ditakuti oleh individu. Hal ini dilakukan subjek karena adanya keinginan diri yang
kuat untuk berubah dan pembuktian diri bahwa pecandu narkoba juga mampu melakukan

perubahan dan bebas dari narkoba.

Keinginan untuk berubah dan bebas dari narkoba menjadi bentuk pertumbuhan yang
dilakukan oleh subjek pada penelitian ini. Menurut Miller (2012) Pertumbuhan pribadi berkaitan
dengan bagaimana individu bisa terus bertahan hidup dan mampu merubah kondisi hidupnya.
Kemampuan individu untuk merubah kondisi hidupnya berkaitan dengan bagaimana individu
menghadapi berbagai peristiwa dalam hidupnya. Kemampuan ini akan mendorong individu untuk
menghadapi dan melihat dengan cara yang paling bermanfaat terhadap peristiwa negatif yang
dialaminya. Pertumbuhan pribadi ini bersifat proaktif, dimana individu tidak hanya berperan
sebagai reactor, individu juga merupakan actor dimana tidak hanya menerima pengaruh dari

lingkungan tetapi juga mampu mempengaruhi lingkungan (Nevid & Rathus, 2019).

Kedua subjek ini juga memiliki motivasi untuk bisa menjadi bermanfaat. Santrock
(2014) mendefinisikan motivasi sebagai sebuah usaha yang dilakukan guna mencapai sebuah

tujuan yang telah dibuat. Keinginan subjek untuk menjadi bermanfaat didasarkan pada
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pengalaman subjek yang merasa banyak terbantu oleh staf-staf di Yayasan tempat subjek
menjalani rehabilitasi, keluarga maupun pihak-pihak lain. Oleh karena itu, subjek ingin membalas
semua kebaikan yang telah diberikan oleh orang-orang tersebut dengan cara menjadi bermanfaat
dengan juga membantu orang-orang yang masih terjebak narkoba.

Selain itu, setelah menyelesaikan therapeutic community terjadi banyak perubahan pada
diri kedua subjek. Perubahan menurut Miller (2012) adalah realitas kehidupan. Perubahan akan
selalu ada dalam kehidupan, baik itu perubahan yang membuat menjadi lebih baik ataupun yang
membawa kearah lehih buruk. Pengalaman individu dalam mengadapi perubahan yang terjadi
dalam kehidupannya sangat menentukan siapa dirinya dan bagaimana individu tersebut mampu
menyesuaiakan dirinya dengan perubahan yang terjadi. Perubahan yang dialami pada kedua
subjek ini terlihat dari purubahan pola pikir, fisik dan religius subjek. Subjek merasa kini
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan lebih tenang dan lebih logis. Tidak
lagi menjadikan narkoba sebagai penyelesaian atau pun pelarian dari masalah.

Kemampuan subjek dalam melakukan penyesuaian diri pasca menyelesaikan
Therapeutic Community tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri, yaitu kepribadian, jenis kelamin dan
gender, pekerjaan dan Karir, situasi lingkungan fisik dan sosial, serta ras, agama dan budaya. Pada
penelitian ini faktor yang paling besar mempengaruhi penyesuaian diri pada kedua subjek adalah

situasi lingkungan fisik dan sosial.

Miller (2012) mengemukakan manusia merupakan mahkluk sosial dimana, individu akan
selalu bersentuhan ataupun berinteraksi dengan individu lain, baik hanya sekedar melewati
ataupun menjalin interaksi yang dekat. Namun, hal ini dapat mempengaruhi kita dengan cara
tertentu, dimana saja dan kapan saja. Oleh sebab itu, lingkungan fisik dan sosial menjadi hal yang
signifikan terkait pemahaman penyesuaian diri. Kemampuan subjek untuk bisa menyadari dan
menerima stigma, keinginan untuk berubah, dan motivasi untuk bermanfaat tidak terlepas dari
pengaruh lingkungan subjek saat ini. Subjek yang memilih untuk hijrah ke lingkungan baru, dan
memilih lingkungan yang menerimanya membuat subjek bisa melakukan penyesuaian diri hingga

saat ini.

Berdasarkan data yang diperoleh dari pemaparan subjek pada wawancara, dapat dilihat
jika subjek telah menunjukkan penyesuaian diri yang positif. Subjek dalam penelitian ini mampu
ini memahami kekurangan serta kelebihan terhadap setiap peristiwa yang dialaminya, berpikir
lebih rasional dan hati-hati, mampu belajar dari arahan yang diberikan, serta mampu menerima
dan menjadikan pengalamannya ketika menjadi pecandu narkoba sebagai bagian dari
kehidupannya dalam mencari jati diri dan merupakan peristiwa yang memberikan banyak

pengajaran kepada subjek. Selanjutnya dengan ditunjukkannya penyesuaian diri yang positif pada
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subjek, ini juga menjadi sebuah indikasi rendahnya kejadian relapse atau kekambuhan pada
subjek. Hal ini juga didukung oleh data yang dicatat oleh Yayasan Karunia Insani bahwa hanya
sebesar 30% alumni therapeutic community yang mengalami relapse sejak yayasan ini didirikan
di Sumatera Barat pada tahun 2019 lalu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat gambaran penyesuaian diri pada
pecandu narkoba yang telah menyelesaikan Therapeutic Community. Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti menemukan gambaran penyesuaian diri yang pada pecandu narkoba yang telah
menyelesaikan Therapeutic Community yang dijabarkan menjadi tiga tema induk, vyaitu
pengalaman menggunakan narkoba, pengalaman therapeutic community, dan dinamika
penyesuaian diri. Selain itu, penyesuaian diri kedua subjek ini akan dilihat berdasarkan aspek-
aspek penyesuaian diri yang dikembangkan oleh Miller (2012) yang menjadi acuan dalam
penelitian ini. adapun aspek-aspek yang dimaksud terdiri dari adaptasi, pertumbuhan pribadi, serta
perubahan. Secara garis besar analisis fenomenologis yang dilakukan pada data yang diperoleh,
bahwa subjek secara garis besar telah menunjukkan penyesuaian diri yang positif. Hal ini
ditunjukkan dengan kemampuan regulasi diri yang semakin membaik, lebih rasional dalam hal
berpikir dan menyelesaikan masalah, mampu mengatasi frustasi, kemampuan untuk belajar, serta
kemampuan dalam mengatasi ketegangan-ketegangan emosional. Selain penyesuaian diri yang
positif, kedua subjek ini juga memiliki indikasi yang rendah untuk mengalami relapse atau

kekambuhan

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, peneliti merekomendasikan beberapa

saran, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Pecandu Narkoba, diharapkan dapat mempersiapkan diri untuk kembali ke
masyarakat pasca menjalani TC dengan melakukan regulasi diri dengan baik, karena
penyesuaian diri yang positif akan mampu membantu dalam menghadapi berbagai tekanan

yang bersumber dari diri sendiri maupun dari luar.

2. Bagi Yayasan, membantu mantan pecandu untuk mempersiapkan kemampuan penyesuaian
diri sebelum kembali ke masyarakat dengan membantu subjek merubah definisi dirinya
yang dulunya adalah pecandu narkoba dan membantu subjek merekonstruksi gaya
hidupnya, karena hal ini dapat membantu mantan pecandu untuk tetap bersih dari narkoba

dan mengurangi prevalensi relapse.
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